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PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa Persekutuan anak dan Remaja
di Jemaat Barana’ masih kurang mendapat perhatian dari pelayan gereja,
hal ini dilihat dari tugas utama pendeta dalam pelayanan pada PAR yaitu
mendorong BPM] untuk memprioritaskan pelayanan pada PAR, namun
hal tersebut belum sepenuhnya dilaksanakan karena Pendeta harus
melayani beberapa Jemaat, kemudian salah tugas utama BM] adalah
membentuk pengurus PAR yang baru namun hal tersebut belum
dilaksakan oleh BPM]J, kegiatan penting seperti perayaan hari raya seperti
kegiatan Natal, kegiatan paskah dan pemberdayaan anggota belum
pernah dilakukan karena berbagai kendala yaitu kurangnya pengurus
PAR dan juga kurangnya fasilitas-fasilitas pendukung. Selain itu, rapat
evaluasi dan pembahasan program pelayanan PAR belum pernah

diadakan.

B. Saran

1. Pendeta diharapkan dapat meningkatkan keterlibatannya dalam
pelayanan =~ PAR,  menyediakan  waktu  khusus  untuk
mengarahkan,membina dan memantau pengurus PAR dan juga perlu
bekerja sama dengan klasis dan sinode untuk menyediakan fasilitas

dan sumber daya yang diperlukan untuk pelayanan PAR.

2. Badan Pekerja Majelis Jemaat (BPMJ) Supaya segera membentuk
Pengurus baru untuk PAR agar kegiatan pelayanan dapat berjalan

lebih efektis, BPMJ juga perlu menyediakan fasilitas yang memadai



untuk mendukung kegiata PAR termasuk alat peraga, dan ruang
yang layak dan juga BPM] perlu mengadakan rapat rutin antar BPM]J
dan Pengurus PAR untuk membahas program-program pelayanan,

evaluasi kegiatan, dan perencanaan kedepan.

Pengurus PAR: Melibatkan BPM] dalam perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan PAR untuk memastikan adanya dukungan dan
kalaborasi yang baik, mengembangkan kegiatan-kegiatan yang lebih
variatif dan menarik untuk anak-anak dan remaja, memanfaatkan alat
peraga dan sumber yang ada dan juga perlu transparansi dalam
pengelolaan keuangan dan pelaporan kegiatan ini akan membantu

dalam mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas pelayanan.

Peneliti selanjutnya memberikan pemahaman pelayan gereja
mengenai pentingnya etika tanggung jawab dan penarapannya dalam

kehidupan sehari-hari termasuk tangungu jawabnya terhadap PAR.



